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Abstrak

Perkembangan teknologi digital dan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mendorong perubahan
paradigma pembelajaran menuju pendekatan yang lebih inovatif dan berorientasi pada pengembangan kreativitas
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi teknologi digital dan TIK dalam
pembelajaran inovatif serta kontribusinya terhadap peningkatan kreativitas peserta didik. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi pendidik dan peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran berbasis
teknologi digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dan TIK mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan kolaboratif. Peserta didik menjadi lebih aktif
dalam mengeksplorasi ide, mengemukakan pendapat, serta menghasilkan karya kreatif. Namun demikian,
implementasi pembelajaran berbasis teknologi masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan sarana prasarana,
variasi literasi digital peserta didik, dan kesiapan pendidik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi teknologi
digital dan TIK secara tepat dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung pembelajaran inovatif yang
berorientasi pada kreativitas.
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Pendidikan

IMPLEMENTATION OF DIGITAL TECHNOLOGY AND ICT IN INNOVATIVE
LEARNING ORIENTED TOWARD CREATIVITY

Abstract

The development of digital technology and Information and Communication Technology (ICT) has driven a shift
in the learning paradigm toward more innovative approaches oriented to the development of students’ creativity.
This study aims to analyze the implementation of digital technology and ICT in innovative learning and its
contribution to enhancing students’ creativity. The research employs a descriptive qualitative approach, with data
collected through observation, interviews, and document analysis. The research subjects include teachers and
students involved in digital technology—based learning. The results indicate that the use of digital technology and
ICT is able to create learning environments that are more interactive, contextual, and collaborative. Students
become more active in exploring ideas, expressing opinions, and producing creative work. However, the
implementation of technology-based learning still faces several challenges, such as limited infrastructure,
variations in students’ digital literacy, and teachers’ readiness. This study concludes that the appropriate
integration of digital technology and ICT can serve as an effective strategy to support innovative learning oriented
toward creativity.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah
mendorong terjadinya transformasi dalam proses pembelajaran, baik dari sisi metode, media,
maupun peran pendidik dan peserta didik. Pemanfaatan teknologi digital tidak lagi terbatas
sebagai alat bantu penyampaian materi, melainkan sebagai sarana untuk menciptakan
pembelajaran inovatif yang mampu mendorong keterlibatan aktif dan kreativitas peserta didik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Karakteristik media digital yang interaktif
dan fleksibel memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih kontekstual dan berpusat pada
peserta didik. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga mendukung personalisasi
pembelajaran serta pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Penelitian pada kelompok Digital menegaskan bahwa kualitas implementasi teknologi
digital dipengaruhi oleh aspek teknis dan desain media. [1]Jmenunjukkan bahwa karakteristik
media digital yang tepat mampu meningkatkan kualitas output pembelajaran, sedangkan [2]
dan [3] menekankan pentingnya pengaturan resolusi dan kualitas visual agar informasi tersaji
optimal dan mudah dipahami peserta didik. Sementara itu, [4] hingga [5] menyoroti peran
teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, serta potensi inovasi pembelajaran
berbasis media digital dan data variabel.

Dari sisi TIK, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi berdampak positif terhadap efektivitas pembelajaran. [6] dan [7]
mengungkapkan bahwa penggunaan TIK mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penyajian materi yang variatif dan pengelolaan kelas berbasis digital. Selanjutnya, [8] dan [9]
menekankan pentingnya kreativitas pendidik dalam memanfaatkan TIK, terutama dalam
pembelajaran daring dan pascapandemi. Adapun [10], [11], dan [12] menunjukkan bahwa
dukungan sarana prasarana dan pemanfaatan TIK berkontribusi signifikan terhadap mutu
pendidikan secara keseluruhan.

Sementara itu, penelitian dalam kelompok Kreatif menegaskan bahwa pembelajaran
inovatif berbasis teknologi berpengaruh langsung terhadap pengembangan kreativitas peserta
didik. [13]menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan teknologi mampu
meningkatkan berpikir kreatif siswa. [14] dan [15] mengungkapkan bahwa model pembelajaran
inovatif, seperti Project Based Learning, mendorong keterlibatan aktif, kemandirian, dan
kemampuan menghasilkan ide kreatif. Selain itu, [16] dan [17] menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis permainan dan kerja kelompok memberikan dampak positif terhadap
Kreativitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, terlihat bahwa teknologi digital, TIK, dan
pembelajaran kreatif memiliki keterkaitan yang kuat. Namun, sebagian besar penelitian masih
mengkaji ketiganya secara parsial. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada implementasi
teknologi digital dan TIK dalam pembelajaran inovatif yang secara eksplisit berorientasi pada
pengembangan kreativitas peserta didik sebagai upaya untuk mengisi celah penelitian yang ada.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran mendalam mengenai implementasi teknologi digital dan TIK dalam
pembelajaran inovatif berorientasi kreativitas. Subjek penelitian terdiri atas pendidik dan
peserta didik pada satuan pendidikan yang telah menerapkan pembelajaran berbasis teknologi
digital dan TIK.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi digital dan TIK. Wawancara dilakukan kepada pendidik dan
peserta didik untuk menggali persepsi, pengalaman, serta kendala dalam penerapan
pembelajaran inovatif berbasis teknologi. Studi dokumentasi digunakan untuk menelaah
perangkat pembelajaran, media digital, serta hasil karya peserta didik sebagai indikator
kreativitas.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat validitas yang memadai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi digital dan TIK dalam
pembelajaran inovatif telah diterapkan melalui penggunaan berbagai media dan platform
digital, seperti video pembelajaran, presentasi interaktif, aplikasi pembelajaran daring, serta
media kolaboratif. Pendidik memanfaatkan teknologi digital untuk menyajikan materi secara
visual dan kontekstual, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.

Selain itu, pembelajaran berbasis teknologi digital mendorong peserta didik untuk lebih
aktif dalam proses belajar, terutama dalam kegiatan diskusi, eksplorasi materi, dan penyelesaian
tugas berbasis proyek. Peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menghasilkan ide-ide kreatif, mengemukakan pendapat, serta menciptakan karya yang orisinal
sesuai dengan konteks pembelajaran.

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi
teknologi digital dan TIK, antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, perbedaan tingkat
literasi digital peserta didik, serta kesiapan pendidik dalam merancang pembelajaran inovatif
berbasis teknologi.

2. Pembahasan

Temuan penelitian ini menguatkan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
teknologi digital dan TIK berperan penting dalam mendukung pembelajaran inovatif.
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan kolaboratif, sehingga peserta didik memiliki ruang yang lebih luas untuk
mengekspresikan kreativitasnya.

Pembelajaran inovatif berbasis teknologi digital tidak hanya meningkatkan keterlibatan
peserta didik, tetapi juga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kreatif melalui
aktivitas eksploratif dan reflektif. Hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21
yang menekankan pada pengembangan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan
masalah.

Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan perlunya dukungan
institusional, peningkatan kompetensi pendidik, serta penyediaan sarana pendukung agar
implementasi teknologi digital dan TIK dapat berjalan secara optimal. Dengan perencanaan dan
strategi yang tepat, teknologi digital dan TIK dapat menjadi instrumen efektif dalam
mengembangkan pembelajaran inovatif yang berorientasi pada kreativitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan [4], [5] yang menegaskan bahwa teknologi
digital meningkatkan fleksibilitas dan inovasi pembelajaran. Selain itu, temuan penelitian ini
juga menguatkan hasil [8] dan [9] terkait pentingnya kreativitas pendidik dalam merancang
pembelajaran berbasis TIK. Dari aspek kreativitas, hasil penelitian ini konsisten dengan [13]
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yang menyatakan bahwa pembelajaran inovatif berbasis teknologi berdampak positif terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi digital dan
TIK dalam pembelajaran inovatif mampu mendukung pengembangan kreativitas peserta didik.
Pemanfaatan media dan platform digital memberikan dampak positif terhadap keaktifan,
kemampuan berpikir kreatif, serta kualitas proses pembelajaran. Meskipun masih terdapat
kendala dalam pelaksanaannya, teknologi digital dan TIK memiliki potensi besar untuk terus
dikembangkan sebagai bagian integral dari pembelajaran inovatif berorientasi kreativitas. Oleh
karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi pendidik dan
penyediaan fasilitas pendukung agar implementasi pembelajaran berbasis teknologi dapat
berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
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